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ABSTRACT 
Introduction: Reactive Oxygen Species and other free radicals 
generated during metabolism are normal and essentia l that is 
rightly compensated by antioxidant. Due to many fac tors however, 
excess radicals can accumulate in the body and lead s to oxidative 
damage. Oxidative damage plays major role on develo ping chronic 
and degenerative disease such as cancer, autoimmune  disorders, 
cardiovascular and neurodegenerative diseases. —Hig h fat diet as 
one of the examples of unhealthy lifestyle has been  proven to 
increase free radical status. Lipid Peroxidation is  a process of 
free radicals attacking lipid tissue. As one of the  end product of 
lipid peroxidation, Melondialdehyde (MDA) become th e most popular 
and reliable biomarker in assesing free radical sta tus. Human 
metabolism produces antioxidant that can prevent da mage from free 
radical’s oxidation. Resveratrol (3,4,5-trihydroxys tilbene) found 
in red wine, is known to increase antioxidant enzym e such as 
glutathione peroxidation and glutathione reductase.  
   
Material and methods: In a simple quasi experimental study, 30 
male wistar rats are divided into 5 groups. Rats ar e put in 
adaptation period first for 7 days without any inte rvention from 
experiment. After adaptation period, rats are put i nto experiment 
phase. 15g of high fat diet are fed to all groups, except for the 
fifth group. Red wine is feed to all groups except for the first 
group, the amount of red wine for second group, thi rd group, 
fourth group and fifth group are 2.7ml, 5.4ml, 8.1m l, and 5.4ml, 
respectively. This dosage will be given for 7 days.  At day-7, day-
10 and day-14, rats’ blood are drawn to be tested o n MDA value. 
The results are analyze with repeated measurement, One-way Anova 
and Post Hoc LSD. 

 
Results: By the end of the experiment, Negavive control sho ws no 
significant increase of MDA (p=0.051), Group B and D shows a 
significant increase of MDA (p<0.05), Group C and E  shows no 
significant increase of MDA (p>0.05) 
 
Conclusion: Moderate dosage of red wine manages to compete free  
radical-induced by high fat diet. 
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ABSTRAK  
Pendahuluan: Reactive Oxygen Species (ROS) dan radikal bebas 
lainnya terbentuk dari metabolisme yang normal, hal  ini di 
kompensasi oleh antioksidan. Meskipun demikian, dik arenakan banyak 
faktor, penumpukan radikal bebas dalam tubuh dapat berdampak 
menjadi kerusakan oksidatif. Kerusakan oksidatif in i mempunyai 
peran penting dalam perkembangan penyakit kronis da n degeneratif 
seperti kanker, gangguan autoimun, penyakit jantung  dan pembuluh 
dan penyakit degeneratif syaraf. Makanan tinggi lem ak sebagai 
salah satu contoh dari gaya hidup yang tidak sehat telah terbukti 
meningkatkan kadar radikal bebas. Peroksidasi lemak  adalah siatu 
proses dari radikal bebas yang menyerang jaringan l emak. Sebagai 
salah satu hasil akhir dari peroksidasi lemak terse but, 
Melondialdehyde (MDA) menjadi penanda yang populer dan dapat 
diandalkan dalam menilai kadar radikal bebas dalam tubuh. 
Metabolisme tubuh memproduksi antioksidan yang dapa t mencegah 
kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Resve rratrol (3,4,5-
trihydroxystilbene) ditemukan dalam anggur merah, d iketahui dapat 
menaikkan kadar enzim antioksidan seperti glutathio ne peroxidation 
dan glutathione reductase. 
Material dan Metode: Dalam penelitian experimental, 30 tikus 
wistar dibagi menjadi 5 kelompok. Tikus menjalani p eriode adaptasi 
tanpa ada intervensi dari eksperimen selama 7 hari.  Setelah 
periode adaptasi, tikus masuk dalam periode eksperi men dimana 15g 
makanan tinggi lemak di berikan kepada seluruh kelo mpok kecuali 
kelompok ke-5. Anggur merah diberikan kepada seluru h kelompok 
kecuali kelompok pertama. Kadar anggur merah pada k elompok 2, 3, 
4, dan 5 adalah 2.7ml, 5.4ml, 8.1ml, dan 5.4ml seca ra berurutan. 
Dosis ini akan diberikan dalam waktu 7 hari. Dihari  ke-7, hari ke-
10 dan hari ke-14, darah tikus akan diambil untuk d iperiksa kadar 
MDA. Hasil tersebut akan dianalisa dengan menggunak an repeated 
measurement dan one-way ANOVA dan Post Hoc LSD 
Hasil: Di akhir experimen, kontrol negatif menunjukkan pe ningkatan 
MDA yang tidak signifikan (p=0.051), kelompok B dan  D menunjukkan 
adanya peningkatan kadar MDA yang signifikan (p<0.0 5), kelompok C 
dan E tidak ada perubahan yang berarti terhadap kad ar MDA (p>0.05) 
Kesimpulan: Dosis sedang dari anggur merah berhasil melawan 
radikal bebas yang diinduksi oleh makanan tinggi le mak. 
Kata Kunci: Antioksidan, Anggur Merah, Radikal Bebas, Makanan 
Tinggi Lemak, Malondialdehyde. 
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